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roDlas rnrrm uB{rse{otBlp 3ue,( agrenler srrBp eustu rp 4npnpued *"nrp"i Ispuol ue8uep
dianjurkan dilalarkannya perkawinan pada umur 2l tahun ke atas sebagai batas urnur seseorang dianggap
telah dewasa dan mampu berdiri sendiri unhrk mengendalikan rumah tangga dengan baik. Dalam pasal 6
ayat 2 disebutkan keharusan adanya ijin orang tua bagi calon pengantin yang belum mencapai usia 21
tahun. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebenarnya undang-undang murgakui perkawinan
orang-orang yang belum mencapai umru 21 adalah perkawinan usia muda dan tidak dianjrukanUpaya
pendewasaan batas minimal usia kawin dilalcukan pada tahun 1990 melalui Peraturan Mentri Agama No
211990. Ketentuan batas umur bagi calon pengantin perempuan adalah 19 dan laki-laki 2l tahun. Namun
hingga sekarang, aplikasi di tingkat komunitaVmasyarakat belum tercapai. Hasil estimasi BPS tentang
rala+atausia kawin masih menunjukkan umw di bawah 20 tahun.
4.5. Peran keluarga
Buchari (1983) menyebutkan perkawinan usia muda terkait dengan peran lembaga keluarg4
antara lain adanya sikap alamiah orangtua yang ingin segera menantu dan cucu, kurangnya
pemahaman orang tua tentang efek negatif perkawinan usia muda tersebab tingkat peirdidikan orang tua
yang rendalq tekanan ekonomi keluarga yang mendorong harus segera melepaskan anak dari tanggungm,
serta kebutuhan adanya menantu sebagai sumber tenaga kerja pendapatan, atau pengamanan warisan di
lingkungan keluarga. Pandangan ini dijumpai pula di daerah penelitian ditanrbah adanya pertimbangm
sosial yang menyangkut pandangan orang tua tentang tanggung jawab untuk mengentaskan anak ymg
seringkali diukur dengan 'keberhasilannya mencarikan jodoh/mengawinkan' anak-anaknya. Status
sebagai orang tua dianggap 'berhasil' jika anak-anaknya telah mempunyai rumahtangganya sendiri-
Pertimbangan sosial seperti ini terlebih mernotivasi orang tua untuk segera mempunyai menantu jika anak
mereka kebetulan adalah perempuan.
Perkawinan usia muda juga berlangsung pada keluarga yang mempunyai anak perempwm rema$e
yang merniliki banyak waktu senggang tersebab anak-anak perempum mereka tidak lagi dA*
rnelanjutkan sekolah, tidak mempunyai kegiatan" dan tidak bekerja. Bagr orang tu4 lebih baik cep*
menikatrkan anak perempuannya walau masih muda usia karena akan meringankan beban sosid
psikologis dan beban ekonomi keluarga.
4.6. AJcses dan kontrol
Komparasi akses dan kontrol kelembagaan antara laki-laki dengan perempuan yang d4c
menjadi basis aktifitas keseharian mereka sangat berbeda dimana ruang lingkup laki-laki jauh lebih luas
dari pada yang dapat diakses dan dikontol oleh perempuan. Laki-laki dikondisikan ke berbagai bi
(ekonomi, sosial, politik) di sektor publik sementara perempuan ke sektor domestik kerumahtanggam-
Umumny4 pusat-pusat dan fasilitas kegiatan ekonomi bagi perempuan terbatas di wilayah sekitar
tinggal. Kalau perempuan itu bekerja maka lokasi kerja berada tidak jauh dari rumatr tinggalnya mi
mereka berkebun atau berdagang di desanya sendiri. Hampir 70o/o perempuan aktifiAs
terfokus di selcor domestik. Sedangkan laki-laki banyak yang memasuki bidang usaha pertanian" i
dan jasa, yang menjangkau wilayah hiogg" di luar batas kecamatan. Akses dan kontol laki-laki
perempuan terhadap pasar sebagai bagian dari institusi ekomomi juga berbeda dimana perempuan
tertuju pada pasar yang tidak jauh dari rumah tinggalnya.
Kegiatan sosial antara laki-laki dan perempuan juga bbrbeda. Perempuan aktifitas s
dibatasi di sekitar rumah tinggal. Pemanfaatan pusat pelayanan kesehatan" pusat peribadatan, dan
unhrk aktifitas perernpuan terbatas di lokasi-lokasi yang berada tidak jauh dari desa tempat ti
Sedangkan jangkauan aktifitas laki-laki mencapai lokasi-lokasi yang lebih jauh menjangkau wilayah
luar batas kecamatan. Konsekuensinya ruang lingkup aktifitas perempuan lebih terbatas sehingga
senggangnya lebih banyak. lni mendorong percepatan perkawinannya.
5. DIMENSI KULTUR DALAM PERKAWINAN USIA MUDA
Upacara perkawinan merupakan tahap peresmian hubungan antara laki-laki dan
berikut konsekuensinya sehingga wadah persekutuan hidup mereka dapat diakui sebagai keluarga
sah dalam komunitasnya. Setiap komunitas masyarakat mengembangkan nilai-nilai, norma, dan
perkawinan masing-masing yang kemudian dipedomani, disikapi, dan menjadi gaya hidup
Keterikatan warga terhadap nilai, norm4 dan radisi tersebut dapat mempengaruhi lemah kuat
sosial komunitas/masyarakat yang dirasakannya..
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relatif lebih dewasa tatkala memasuki perkawinan. Namun demikian, ada pula dijumpai anak laki-laki
yang menikatr pada umur muda (belum mencapai 2l tatrun seperti yang disyaratkan undang-mdang).
Istilalr "bujang tuwo" dikenai untuk laki-laki lajang berumur 30an tahun.
5.1.2. Ukuran besar badan dan menstruasi
Di wilayah pedesaan, perkawinan perempum pada usia muda terkait dengan tumbuhnya konsepsi
masyarakat yang menentukan menstruasi dan ukuran besar badan merupakan tanda kedewasaan
perempuan dan menjadi sinyal kesiapan seorang perempuan untuk dikawinkan. Perenrpuan yang telah
mengalami menstruasi atau disebut hEd, kenai kotor, helamuan, dipandang sudah menjadi orang dewasa-
Apalagi bila pertumbuhan fisik si gadis semakin cepat besar, maka dalam benak diri si gadis maupun
keluarganya tumbuh keinginan untuk cepat menikah. Ada banyak anak gadis mendapatkan menstuasi
pertamdnya pada umw 9-11 tahun. Menurut hemat pentrlis, ini terjadi sebagai efek dari sistim perilaku
pergaulan anak-anak dan muda-mudi yang berlangsung sejak lama. Pengaruh informasi seksual yang
memacu pematangan produksi hormon dari media televisi kiranya patut diduga pula menjadi faktor
percepatan datangnya menstruasi bagi perempuan pada usia muda. Bukan menjadi rahasia lagi jika untuk
memperoleh CD *biru" saat ini tidak sulit, tayangan acara televisi pun banyak yang memperlihatkm
perilaku bhahi, belum lagi persebaran media cetak yang menampilkan tulisan dan ganrbar pornograli.
Faktor perbaikan status gizi masyarakat yang semakin baik menurut informasi dokter Puskesrnas,
diduga juga memberi kontribusi pada percepatan menstruasi perempuan dan pertumbuhan ukuran besr
badannya. Dewasa ini, banyak anak mengalarni obesitas ftegemukan) disebabkan pola konsumsi yang
buruk (seperti mengkonsumsi banyak makanan instant, makanan kurang serat) disarnping memang ada
perbaikan kualitas dan keanekarg:rman pnngan. Akibafrryq anak-anak perempwm usia 12 tahun ke bawah
seringkali setara ukuran besar badannya dengan anak umur 15 tahunan.
5.1.3. Tafsir komunitas '!ang salah" terhadap ajaran agama
Seluruh daerah sampel penelitian dikarakterisasi oleh mayoritas penduduk morupakan pemeh&
agalrrra Islam. Dalam Islam terdapat dogma Earan tentang aturan pergaulan laki-laki dengan perempue
dan tentang perkawinan. Sebenarnya Islam telah dengan tegas mengajarkan etika batas-batas pergauln
laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim. Islam pun mengajarkan perlunya kesiapan fisil<, mentfl
psikologis, dan ekonomi bagi seseorang yang akan melakukan perkawinan. Bagl orang dewasa ymg
belum mempunyai kesiapan ekonomi disyariatkan untuk melakukan puasa sunah. Ajaran ini pada tingkt
komunitas masyarakat ternyata dipahami secara sepotong-sepotong. Sehingga seringkali penafsirr
masyarakat menjadi tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh dogma lslam itu sendiri. Bany*
perkawinan usia muda dilangsungkan karena alasan 'takut melanggar', 'takut berdosa', 'takut dianggry
zinao, dan lain-lain. Padahal hal ini belum cukup karena sebenarnya harus disertai dengan kesi4n
mental psikologis dan ekonomi.
Pergaulan merupakan salah satu fbktor penting yang mendatrului proses perkawinan. MelaH
pergaulan" kaum muda-mudi akan mengenal perwatakan masing-masing pihak. Anak perempuan yq
sudah mendapatkan haid, pergaulannya dengan laki-laki diatur relatif ketat. Pergi berduaan antara
orang yang berbeda kelamin harus dihindari, perilaku mojok yaitu berduaan di tempat sepi, tidak
diterima masyarakat. Ketentuan adat dalarn masalah pergaulan semacam ini mengharuskan adanya
ketiga. Pergaulan remaja memang diatur ketat karena ajaran agama Islam yang dianut oleh penduduk
mengajarkan demikian. Remaja laki-laki yang menaksir remaja perempum dapat berkunjung ke rumah
gadis dengan ditemani kawannya.
5.2. Sikap dan tekanan sosial
Adat tradisional pada masyarakat pedesaan dijadikan pegangan kuat dalam
masyarakatnya. Nilai-nilai, norrna, dan tradisi yang berkaitan dengan pembentukan
(perkawinan) umumnya masih diikuti oleh komunitas masyarakat pedesaan. Sebagaimana dijelaskan
bagian terdahulu, ukuran umur perempuan, besaran fisik tubuh, dan menstruasi seringkali dipakai
ukuran kedewasaan p€rempuan sehingga ia telah siap untuk dikawinkan. Banyak orang tua den
gadis yang masih bersikap positif terhadap nilai tradisi ini, sehingga keluarga yang 'menyimpan'
gadis dewasa merasa perlu untuk segera mengejar-ngejar / mernpersiapkan perkawinan anaknya
tidak ketelanjuran menjadi gadis telat kawin dan mendapat julukan sebagai gadis tua. Dalam
sosial ketetanggaan hal ini dapat menjadi tekanan sosial bagi orangtua dan keluarganya.
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dalam undang-undang telah tersosialisasi dalam masyarakat, hanya mungkin karena unsur rendahnya
pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman di sebagian warga maka kelompok ini kurang mendapat
informasi.
Perkawinan usia muda lebih didominasi oleh faktor nilai sosial dan budaya lokal tentang
perkawinan dibandingkan dengan ketaatan pada peraturan pemerintah. Oleh karena itu maka perkawinan
di bawah ketentuan umur dalam undang-undang tetap saja terus berlangsung. Perkawinan dapat
berlangsung secara legal (dicatat Kantor Urusan Agama cq Petugas Pembantu Pencatat Nikah di desa)
karena umur si anak gadis dituakan tiga sampai lima tahun dari umur yang sesungguhnya. Pemalsuan itu
menjadi kebiasaan yang tetap diikuti hingga sekarang. Antara orangtua si analg perangkat des4 maupun
petugas pencatat nikah secara bersama-sama bersepakat unhrk menailckan umur anak menjadi 17 sampai
20 tahun agar bisa dinikahkan. Pemberian angka umur biasanya dilihat dari ukuran fisik tubuh si anak-
Bagi perangkat desa maupun petugas pencatat nikah, pemalsuan itu memang harus diterimanya karena
mereka beranggapan bahwa menikahkan anak itu merupakan hak orangtu4 sedangkan orang lain tidak
berhak menghalangi. Ditambatrkan pula bahwa perkawinan itu lebih baik segera dilangsungkan daripada
para pasangan muda akan berbuat dosa (yang berarti pula menodai kesucian desa). Apalagi persoalan
mengenai aplikasi pengembangan kualitas manusia dianggap warga sebagai suatu hal yang sangat abstrak
dan terlalu sulit untuk dapat diterapkan dalam masyarakatnya yang masih bersahaja.
6. SIMPULAN
Perkawinan usia muda (sebelum mencapai usia 19) penduduk di Propinsi Bengkulu yang
mencapai persentase sebesar 507o menurut data BPS 2003 terus berlangsung hingga sekarang kare,na
pengaruh berbagai faklor multi dimensional dari dinamika struktur kelembagaan dan sosiokultural
masyarakatnya. Konsekuensi negatif muncul antara lain tercermin pada tingginya estimasi BPS
terhadap angka kematian bayi dan angka kematian maternal, serta rendalmya kualitas
sumberdaya manusia dan tingkat kesejahteraan sosial masyarakat. Sudah saatnya program
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat disosialisasikan untuk merubah pola pikir masyarakat
menuju penganutan nilai'nilai baru yang lebih menjamin pencapaian usia kawin yang lebih
dewasa dalam rangka menuju masyarakat yang lebih sejahtera.
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